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Abstrak. Perkembangan teknologi telah mempengaruhi pelayanan bimbingan dan konseling. Penggunaan smart phone
berbasis Android dimanfaatkan menjadi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling atau dikenal dengan istilah Cyber
Counseling. Cyber counseling dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pelayanan bimbingan dan
konseling. Oleh karena itu tujuan pengabdian kepada masyarakat yaitu memberikan pemahaman kepada para guru bimbingan
dan konseling dalam memanfaatkan teknologi sebagai media layanan bimbingan dan konseling secara profesional di
sekolahnya masing-masing. Kegiatan pelatihan konseling melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat bekerja sama dengan
Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) di Kota Semarang dilaksanakan
melalui tiga tahap yaitu: identifikasi kompetensi teknologi peserta, pelaksanaan pelatihan, monitoring dan evaluasi pelatihan.
Hasil pengolahan instrumen pre- test dan post-test yang diberikan kepada 20 peserta menunjukkan peningkatan. Selanjutnya
dianalisis menggunakan uji statisik Wilcoxon untuk mengetahui peningkatan kompetensi secara teori peserta pelatihan
menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan dengan skor (p = 0.00). Peningkatan kompetensi cyber counseling
dari peserta tidak hanya sebatas teori, melainkan juga dengan pengaplikasian di lapangan dengan bukti wawancara. Lebih lanjut
pelatihan cyber counseling memberikan dampak yang baik kepada peningkatan keprofesionalan guru bimbingan dan konseling
pada bidang teknologi.

Kata Kunci: cyber counseling, profesional konselor, kompetensi teknologi

Abstract. Technological developments have influenced guidance and counseling services. The use of Android-based smart
phones is used as the implementation of guidance and counseling services or known as Cyber Counseling. Cyber counseling is
used to optimize the use of technology in guidance and counseling services. Therefore, the purpose of community service is to
provide understanding to guidance and counseling teachers in utilizing technology as a medium for professional guidance and
counseling services in their respective schools. Counseling training activities through community service activities in
collaboration with the Guidance and Counseling Teacher Consultation (MGBK) in Semarang City are carried out in three
stages, namely: identification of participants' technological competencies, implementation of training, monitoring and
evaluation of training. The results of processing the pre-test and post-test instruments given to 20 participants showed an
increase. Furthermore, it was analyzed using the Wilcoxon statistical test to determine the increase in theoretical competence
of the trainees showing that there was a significant change in the score (p = 0.00). The increase in cyber counseling competence
from participants is not only limited to theory, but also by field application with interview evidence. Furthermore, cyber
counseling training has a good impact on increasing the professionalism of guidance and counseling teachers in the technology
field.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang ada telah
mempengaruhi segala aspek kehidupan, salah
satunya pada layanan bimbingan dan konseling.
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
telah memberi pengaruh besar terhadap layanan
bimbingan dan konseling Hariko (2017). Revolusi

4.0 berdampak terhadap disrupsi di sektor
teknologi, hukum, ekonomi, pertanian serta
kehidupan sosial lainnya, termasuk sektor

pendidikan Firman, (2019).

Pendidikan menjadi salah satu bidang yang
mencoba meningkatkan peranan teknologi
aplikasi mobile saat ini banyak diminati oleh
semua kalangan terbukti dengan hampir seluruh
masyarakat Indonesia memiliki smartphone yang
bisa di akses dan dibawa kemanapun dengan
mudah, hal inilah yang menyebabkan aplikasi
mobile lebih sering diakses oleh masyarakat.
Smartphone atau ponsel pintar merupakan salah
satu perangkat komunikasi yang menghadirkan
kemudahan tersebut, sehingga banyak dijadikan
alternatif pilihan pengguna. Penggunaan smart
phone berbasis android saat ini meningkat pesat,
hal tersebut mengakibatkan para pengembang
aplikasi berlomba-lomba menciptakan aplikasi
berbasis android Maramis, et.al., (2016). Salah
satu inovasi memanfaatkan perkembangan
teknologi informasi dalam pelaksanaan layanan
konseling adalah layanan Cyber Counseling atau
sering disebut konseling online Sasongko, et.al.,
(2021).

Meninjau dari tingkat efisien cyber counseling
merupakan pilihan tepat yang dapat dilakukan saat
ini, yang didukung dengan adanya society 5.0
untuk  mengoptimalkan dan  pemanfaatan
teknologi dalam menyelesaikan berbagai bidang
pekerjaan tanpa mengurangi atau menghilangkan
komponen utama yakni kualitas manusianya
dalam hal ini adalah guru bimbingan dan
konseling atau konselor sekolah Santoso, (2019).
Sutjono et.al., (2018) menjelaskan bahwa salah
satu kelebihan dari cyber counseling, media
seperti  facebook, instagram, skype, twitter,
whatsapp tersebut mudah digunakan, memiliki
asas kerahasiaan, praktis, dan dapat diakses dari
mana saja. Bahkan, media tersebut dapat
diaplikasikan dalam layanan bimbingan dan
konseling. Oleh karena itu, cyber counseling
menjadi pilihan.

Cyber counseling
didefinisikan  sebagai
profesional yang terjadi

secara umum dapat
praktek  konseling
ketika konseli dan
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konselor  berada  secara  terpisah  dan
memanfaatkan media elektronik untuk
berkomunikasi melalui internet. Definisi ini

mencakup web, email, chat, video conference, dan
istilah lainnya yang relevan. Dalam kondisi seperti
ini memungkinkan terjadinya komunikasi antara
dua pihak bisa lebih cepat, lebih efisien dan lebih
nyaman J. Petrus and H. Sudibyo, (2017). Guru
bimbingan dan konseling sebagai garda terdepan
dalam memberikan layanan yang sesuai dengan
permasalahan yang dialami oleh siswa. Sedangkan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah
bertujuan membantu siswa mengembangkan diri,
sikap dan kebiasaan belajar Awalya et.al., (2019)

Upaya stategis meningkatkan kompetensi
profesional dalam memahami cyber counseling
berbasis pemanfaatan android melalui kegiatan
pelatihan layanan konseling melalui android pada
MGBK Kota Semarang dengan tema pelatihan
cyber counseling bagi guru bimbingan dan
konseling SMK Kota Semarang

Tujuan kegiatan pelatihan adalah memberikan
pemahaman kepada para guru bimbingan dan
konseling dalam menggunakan android sebagai
media yang membantu pelaksanakan bimbingan
dan konseling secara profesional di wilayah
sekolahnya masing-masing. Manfaat pelatihan
sebagai metode meningkatkan keterampilan
dalam penguasaaan cyber counseling berbasis

android. Manfaat selanjutnya mendukung
program pererintah sebagai sarana
mengembangan ilmu pengetahuan dan
mengimplementasikan ilmu  bimbingan dan
konseling.
METODE

Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui tiga
tahap yaitu: identifikasi peserta, pelaksanaan
pelatihan, dan evaluasi pelatihan. Tahap
identifikasi peserta dilakukan dengan menyeleksi
guru-guru bimbingan dan konseling pada MGBK
SMK Kota Semarang yang terindikasi memiliki
kompetensi konseling secara online yang rendah
menggunakan skala Online Course Student
Satisfaction (Dziuban et al., 2015).

Tahap pelaksanaan pelatihan, diawali dengan
memberikan pemaparan pentingnya kompetensi
cyber counseling pada era sekarang. Kedua
pemaparan perkembangan teknologi dari era
revolusi industri pertama hingga sekarang. Ketiga
pemaparan perkembangan cyber counseling dari
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Gambar 1. Prosedur Kerja

tahun 1960 sampai 2022 sarta prosepek
perkembangan selanjutnya. Penjelasan ini
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
terhadap cyber counseling. Selama satu bulan para
guru bimbingan konseling/konselor sekolah
ditugaskan  untuk  mengaplikasikan  cyber
counseling di sekolah masing-masing dengan
pendampingan dari pengabdi. Untuk lebih
mengetahui apakah para guru bimbingan
konseling telah menguasai kegiatan cyber
counseling dengan baik, maka pengabdi
melakukan kegiatan monitoring.

Kegiatan ~ monitoring  bertujuan  untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pelatihan cyber
counseling untuk diaplikasikan dalam layanan
bimbingan dan konseling pada kondisi pandemi

Covid-19. Sebagai rangkaian dari kegiatan
monitoring  dilakukan  evaluasi.  Evaluasi
dilakukan  bertujuan  untuk  mengetahui

keberhasilan pelatihan ini dan hambatan yang ada
sehingga mengurangi tingkat ketercapaian
kegiatan ini. Hasil evaluasi ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk penyelenggaraan kegiatan
selanjutnya. Prosedur kerja yang dilakukan dapat
disimak pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Meskipun kegiatan pengabdian masyarakat
melalui pelatihan cyber counseling telah sukses,
namun tetap masih terdapat kekuarang yang
penting untuk ditindaklanjuti oleh pengabdi
selanjutnya. Pertama pelatihan cyber counseling
hanya dilaksanakan kepada satu kelompok,
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nampaknya akan menjadi lebih bermanfaat jika
membaginya menajadi dua atau lebih kelompok
dengan mengkategorikan berdasarkan
kemampuan awal. Kedua instrumen wawancara
yang digunakan menggunakan metode wawancara
tidak terstruktur, nampaknya akan menjadi lebih
bermanfaat jika instrumen disusun secara
terstruktur atau menggunakan instrumen yang
lebih terstandar.

Berdasarkan hasil pengolahan instrumen
pretest dan posttest yang diberikan kepada 20
peserta pelatihan cyber counseling menunjukan
bahwa hasil pretest sebesar 84,1 Setelah
menyelesaikan pelatihan hasil posttest meningkat
menjadi  93,1. Hasil pengolahan  data
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi
cyber counseling pada guru bimbingan dan
konseling yang tergabung pada MGBK SMK Kota
Semarang setelah diberikan program pelatihan

cyber  counseling.  Terdapat peningkatan
kompetensi secara teori cyber counseling
sebanyak 9,3.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh dari
program pelatihan, dilakukan uji statistik
Wilcoxon, hasil dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan uji statisik Wilcoxon menunjukkan
peningkatan kompetensi cyber counseling dari
peserta pelatihan dengan skor (p = 0.00). Lebih
lanjut dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan
telah memiliki kompetensi cyber counseling
secara teori. Untuk mengetahui hasil praktik
pengabdi melaksanakan monitoring secara acak
dan terjadwal pada peserta.
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Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon

t df p Mean
Pretest 45161 19 0.000 84.1
Posttest  74.352 19 0.000 93.1

Berdasarkan hasil pelaksanaan monitoring
pengaplikasian cyber counseling dari peserta
pelatihan menunjukkan bahwa peserta telah
mampu dalam pelaksanaan cyber conseling.
Instrumen wawancara tidak terstruktur digunakan
dalam pelaksanaan monitoring. Pihak yang di
wawancara antara lain, peserta pelatihan, wakil
kepala sekolah atau kepala sekolah. Hasil
wawancara dapat dideskripsikan sebagai berikut.

Peserta pelatihan “A”

“Saya sudah mulai terbiasa untuk melakukan
konseling secara daring. Sekarang saya dapat
lebih fokus memberikan layanan bimbingan dan
konseling kepada semua peserta didik di sekolah
meski sekolah sedang daring. Dulu saya juga
sempat bingung kalau sedang bekerja dari rumabh,
pelaksanaan konseling harus dilaksanakan
dengan cara seperti apa. Tapi inilah jalan yang
terbaik yang diberikan  Allah, dengan
melaksanakan  cyber counseling layanan
bimbingan dan konseling dapat berjalan dengan
lebih baik”.

Hasil wawancara dengan peserta pelatihan
menunjukkan bahwa, kebermanfaatan cyber
counseling telah mendukung program bimbingan
dan konseling di sekolah. Pelaksanaan cyber
counseling dapat dilaksanakan secara fleksibel
secara waktu dan tempat selain itu informasi dapat
secara akurat direkam selama proses konseling
berlangsung.

Wakil Kepala Sekolah dari Peserta “A”

“Sekolah kami memang mendorong layanan
bimbingan dan konseling harus dilaksanakan
meskipun sedang pembelajaran jarak jauh.
Layanan bimbingan dan konseling diberikan
waktu satu jam pelajaran per minggu. Dengan
adanya pelatihan cyber counseling Guru BK
nampak lebih dapat melaksanakan layanan
konsing secara daring”.

Hasil wawancara dengan pimpinan lembaga
menunjukkan  bahwa, pimpinan  lembaga
mendukung progam cyber counseling. Cyber
counseling mempermudah proses perkembangan
potensi peserta didik. Layanan bimbingan dan
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konseling semakin berkembang dan
beraktualisasi.
Peserta Pelatihan “B”

“Pemanfaatan teknologi sangat berguna,

meskipun saya gagap teknologi dan hanya bisa
menggunakan  Whatsapp, ternyata  dapat
digunakan sebagai sarana layanan konseling.
Saya sudah dapat melaksanakan prosedur sesuai
yang sudah dilatihkan saat pelatihan. Meskipun
masih terdapat beberapa kendala seperti, proses
mengetiknya yang lama karena takut salah ketik.
Meski demikan saya tepat semangat untuk
melaksanakan layanan cyber counseling ”.

Hasil wawancara dengan peserta pelatihan
menunjukan bahwa, semangat untuk
melaksanakan layanan cyber counseling menjadi
modal utama. Peserta “B” telah mampu
mengaplikasikan layanan cyber counseling meski
dengan beberapa kendala yang dihadapi. Pengabdi
menyakini jika peserta B secara konsisten
melaksanakan  layanan  cyber  counseling
keterampilan akan semakin meningkat.

Wakil kepala Sekolah dari Peserta “B”

“Saya telah melihat perubahan yang baik dari
Ibu “B” layanan bimbingan dan konseling lebih
fleksibel. Awalnya saya ditanya untuk progam
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan
dengan proses belajar dari rumah harus seperti
apa. Beliau saat itu menyatakan belum memiliki
keterampilan untuk pembelajaran jarak jauh.
Namun  sekarang beliau sudah  dapat
menggunakan teknologi untuk  mendukung
layanan bimbingan dan konseling”.

Hasil wawancara dengan pimpinan lembaga
menunjukkan bahwa, pimpinan lembaga telah
melihat perubahan yang lebih baik dari peserta
pelatihan. Secara umum pimpinan lembaga
mendukung peningkatan kompetensi dari peserta.
Secara keseluruhan pelatihan cyber counseling
telah meningkatkan keterampilan guru bimbingan
dan konseling di MGBK SMK Kota Semarang.
Pimpinan lembaga mendukung progam konseling
berbasis online dengan memberikan izin kepada
peserta untuk hadir mengikuti pelatihan cyber
counseling.

Konselor sekolah merupakan garda terdepan
sebagai  profesional ~yang  memfasilitasi
perkembangan peserta didik. Menjadi kewajiban
konselor sekolah untuk selalu meningkatkan
kompetensi profesional. Kompeteni penggunaan
teknologi informatika penting untuk dikuasai oleh
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konselor untuk memfasilitasi perkembangan
peserta didik. Namun kenyataan masih terdapat
guru bimbingan dan konseling memiliki
kompetensi penggunaan teknologi yang tergolong
rendah. Maka kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan topik pelatihan cyber
counseling untuk meningkatkan kompetensi
teknologi di MGBK SMK Kota Semarang
dilaksanakan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah
melalui beberapa tahapan yakni identifikasi
peserta pengabdian dengan mencari data ke
pengurus MGBK SMK Kota Semarang yang
belum menguasai kompetensi cyber counseling.
Dilanjutkan peda tahap pelaksanaan Kkegiatan
berisi penyampaian materi melalui ceramah, tanya
jawab dan diskusi mendalam peningkatan
kompetensi profesional guru bimbingan konseling
melalui program pelatihan cyber counseling Pada
tahap ini guru bimbingan dan konseling sebagai
peserta  diberikan  pemaparan  berkaitan
perkembangan teknologi, pentingnya penguasaan
teknologi informatika, pemanfaatan teknologi
untuk pelayanan bimbingan dan konseling dan
tahapan pelaksanaan cyber counseling. Lebih
lanjut peserta diperkenalkan dengan barbagai
standar dan prosedur cyber counseling dan
manfaat cyber counseling.

Guru bimbingan dan konseling diarahkan
untuk melaksanakan layanan konseling secara
online sesuai tahapan pada pelaksanaan pelatihan.
Tahap pertama persiapan, guru bimbingan dan
konseling melakukan aktifitas antara lain;
pelaksanaan asesmen awal, verifikasi data konseli,
mengidentifikasi contact person darurat dan
menyiapkan diri terhadap perbedaan budaya.
Haryati, (2020) menambahkan keterampilan yang
penting pada tahap ini yaitu kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, kelayakan
akademik, memahami etik dan hukum dalam
berkomunikasi secara online. Lebih lanjut tahap
persiapan merupakan tahapan krusial. Jika tidak
dipersiapkan dengan maksimal dapat mengganggu
proses cyber conseling dan menurunkan
kepercayaan konseli terhadap guru bimbingan dan
konseling.

Tahap kedua proses konseling, guru bimbingan
dan konseling melakukan aktifitas antara lain;
menyampaikan prosedur konseling, membangun
hubungan baik, melakukan identifikasi msasalah
dan menerapkan teknik konseling untuk
meningkatkan kompetensi konseli. Berdasarkan
literatur terdahulu menjelaskan bahwa konseling
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online secara umum tidak terdapat perbedaan yang
signifikan jika dibandingkan dengan proses
konseling tatap muka (Haryati, 2020; Saputra,
2022; Susilawati, et al., 2022). Lebih lanjut
sejatinya pelaksanaan konseling secara online
sama halnya dengan pelaksanaan konseling secara
tatap muka berdasarkan tahapan yang dilalui.
Namun untuk perbedaanya penting untuk dikaji
sebagai tahapan persiapan konseling online
(Haryati, 2020).

Pada tahap monitoring dan evaluasi guru

bimbingan dan konseling diobservasi,
diwawancara secara langsung dan diminta
mengisi  instrumen secara mendiri  untuk
mendapatkan data peningkatan kompetensi

profesional dalam bidang teknologi. Tahapan
akhir kegiatan yaitu monitoring dan evaluasi yang
dilaksanakan oleh pengabdi terhadap pelaksanaan
praktik cyber counseling. Pada tahap ini pengabdi
melakukan observasi secara acak kepada perserta
untuk menilai peningkatan kompetensi cyber
counseling. Peserta nampak lebih percaya diri
bahwa program layanan bimbingan dan konseling
yang telah disusun dapat disetujui oleh semua
pihak. Salah satu contoh: program cyber
counseling mereduksi kecenderungan kecanduan
yang dialami peserta didik (Nugraha, et al., 2021;
2021); konseling kelompok secara online untuk
meningkatkan kerendahan hati siswa (Naini et al.,
2021). Lebih lanjut guru bimbingan dan konseling
menyusun program identifikasi masalah dengen
mererapkan berbagi instrumen untuk
mengidentifikasi penyebab kecanduan.

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan berdasarkan hasil analisis
data menunjukkan bahwa, guru bimbingan dan
konseling yang menjadi peserta pealtihan secara
signifikan memiliki pemahaman secara teori
terhadap pelayanan bimbingan dan konseling
secara online. Pelatihan cyber counseling
memberikan dampak yang baik kepada
peningkatan keprofesionalan guru bimbingan dan
konseling pada bidang teknologi.
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